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Anggaran Siluman DPRD DKI Rp 12,1 Triliun
- Ahok Ancam Lapor Ke Polisi

JAKARTA (Pos kota) — Gubernur DKI Ahok mengancam melaporkan |
DPRD terkait anggaran siluman Rp12,1 triliun dalam APBD DKI 2015 |

‘ke aparat hukum. Kejaksaan Agung dan Polri menyatakan sia.p'j:

menindaklanjuti.

?Saya akan melaporkan
Tindak Pidana Pencucian
Uang (TPPU) yang dilaku-
kan oknum DPRD yang dike-
tahui menyelipkan angga-
ran siluman dalam APBD
2015. Karena APED yang di-
inginkan legislatif dan ek-
selutif berbeda,” tegasnya,
kemarin.

“Biar publik tahu siapa
sebenarhya yang salah. Saya
atau mereka yang masuk
penjara,” tandasnya.

Menanggapi hal ini, Ing-
gard Joshua, anggota DPRD,
mendukung langkah Ahok
tersebut. Pasalnya, bakal
membuka tabir siapa yang
benar dan siapa yang salah.
“Biar terang benderang. Si-
lakan melalui jalur hukum.
Jadi warga mengetahui apa
yang sebenarnya terjadi,”
ucapnya. ‘ :

Inggard mengungkapkan
hak angket yang diajukan

DPRD digulirkan untuk

menyelidiki permasalahan

APBD.Tidak mengarah pada

pemakzulan terhadap Ahok
dari kursi Gubernur DKI
Jakarta. “Ini merupakan
bagian hak dari legisltaif. Ini
hal yang biasa,” ujarnya.

RAPAT PARIPURNA
Hak angket yang digulir-
kan Kamis (26/2) telah di-
setujui sembilan fraksi di
DPRD. Melalui rapat pari-
purna, 106 anggota menya-
takan setuju dilakukannya
hak penyelidikan tersebut.
"Seluruh anggota dari
sembilan fraksi sepakat un-
tuk membentuk panitia an-
gket guna menyelidiki dug-
aan pelanggaran proses
APBD 2015," kata Ketua
DPRD DKI Jakarta, Prase-
tio Edi Marsudi, saat me-
mimpin Sidang Paripurna
Usulan Hak Angket.
~Selama sidang paripur-
1ia, juru-,bicaga dari sembi-
lan fraksi diminta ke podi-
um untuk menyampaikan
pendapat. Semuanya sepa-

Fhe a

kat untuk menggunakan
angket. '

]

BELUM TERIMA

_ LAPORAN
Di tempat terpisah, renca-
na Ahok melaporkan adanya_
kecurangan dalam APBD dis-
ambut pihak Kejaksaaan

Agung. "Tentu saja, bilaada

laporan akan kami tindaklan-
juti. Tapi kami sampai seka-
rang belum terima ada lapo-

+ ran itw," ujar Jaksa Agung

Muda Pidana Khusus (Jampid-
sus) R.Widyo Pramono.

Hal yang sama juga dis-
ampaikan Kabag Peneran-
gan Umum Mabes Polri,
Kombes Rikhwanto. “Sam-
pai saat ini belum ada lap-
oran. Kalaupun ada sudah
sepantutnya kami men-
indaklanjutinya. Karena
setiap warga negara memi-
liki hak untuk melapor,”
tandasnya. (guruh/joko/

-ahi/m]lstlo) i



